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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) di Kantor Desa Batu Bingkung, Kabupaten Kepulauan Selayar. Fokus utama penelitian adalah 

mengevaluasi sejauh mana efektivitas dan pertumbuhan penggunaan ADD dalam mendukung pem-

bangunan dan pelayanan publik desa. Masih rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

dana desa serta potensi penyalahgunaan dana menjadi permasalahan utama. Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi kinerja keuangan berdasarkan indikator rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan enelitian ini 

memberikan kontribusi dengan melakukan evaluasi spesifik terhadap pengelolaan keuangan ADD 

Desa Batu Bingkung selama periode 2020–2023 menggunakan pendekatan kuantitatif rasio efektivitas 

dan pertumbuhan, yang belum banyak dilakukan di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumen-

tasi laporan keuangan APBDesa. Data dianalisis menggunakan rumus rasio efektivitas dan rasio per-

tumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio efektivitas berada pada kategori efektif hingga 

sangat efektif, dengan nilai antara 90,75% hingga 100,29%. Sementara itu, rasio pertumbuhan menun-

jukkan fluktuasi, dengan pertumbuhan pendapatan tertinggi pada tahun 2021 sebesar 68,36% dan 

penurunan pada tahun 2022 dan 2023. 

Keywords: Alokasi Dana Desa, Kinerja Keuangan, Rasio Efektivitas, Rasio Pertumbuhan, Desa Batu 

Bingkung.   

 

1. Pendahuluan 

Desa memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional, khususnya dalam mening-
katkan kesejahteraan masyarakat di tingkat akar rumput. Untuk mendukung peran tersebut, 
pemerintah Indonesia mengalokasikan Alokasi Dana Desa (ADD) sebagai bagian dari ke-
bijakan desentralisasi fiskal yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa. Dana ini bertujuan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, 
dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Meskipun secara nominal ADD terus meningkat, efektivitas pengelolaannya kerap men-
jadi sorotan. Banyak masyarakat masih meragukan transparansi dan akuntabilitas dalam 
penggunaan dana tersebut. Kesenjangan antara besarnya anggaran yang diterima dan hasil 
pembangunan yang dirasakan menjadi salah satu penyebab munculnya ketidakpercayaan pub-
lik. Beberapa kasus penyalahgunaan dana desa juga turut memperkuat keraguan ini. 

  Desa Batu Bingkung di Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu pen-
erima ADD yang juga menghadapi persoalan serupa. Kendala dalam pelaporan, pengawasan, 
dan efisiensi pelaksanaan program pembangunan menjadi isu penting yang perlu dianalisis 
secara objektif. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja keuangan pengelolaan ADD men-
jadi sangat penting untuk mengetahui seberapa efektif dan berkembang pengelolaan keuangan 
desa dari waktu ke waktu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja 
keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Kantor Desa Batu Bingkung? Permasalahan 
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ini penting karena menyangkut efektivitas penggunaan dana publik yang berdampak langsung 
pada kesejahteraan masyarakat desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kinerja keuangan pengelolaan ADD di Desa Batu Bingkung dengan menggunakan indikator 
rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuanti-
tatif deskriptif berdasarkan data laporan keuangan desa periode 2020–2023. 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat 
keberhasilan pengelolaan keuangan desa dan menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam 
meningkatkan kualitas tata kelola keuangannya. Hasilnya juga dapat memperkaya literatur 
akademik terkait manajemen keuangan sektor publik di tingkat desa.. 

2. Tinjauan Pustaka 

Pengelolaan keuangan desa merupakan serangkaian aktivitas perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Menurut Dwiningwarni 
dan Jayanti (2019), pengelolaan keuangan desa yang baik harus memenuhi prinsip trans-
paransi, akuntabilitas, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. 

 Rasio efektivitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh capaian realisasi anggaran 
dibandingkan dengan target yang telah ditentukan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 
realisasi pendapatan atau belanja terhadap anggaran yang telah direncanakan. Jika hasilnya 
mendekati atau melebihi 100%, maka kinerja keuangan dianggap efektif. Sementara itu, rasio 
pertumbuhan mengukur tingkat pertumbuhan atau penurunan kinerja keuangan dari tahun 
ke tahun. Rasio ini berguna untuk melihat tren kinerja dan sebagai dasar evaluasi terhadap 
strategi pengelolaan anggaran. 

 Studi sebelumnya oleh Eva (2019) menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa yang 
berbasis pada prinsip good governance dapat meningkatkan efektivitas penggunaan dana desa 
dan mempercepat pembangunan desa. Penelitian Jayanti dan Trisnaningsih (2022) juga me-
nyimpulkan bahwa fluktuasi dalam pertumbuhan keuangan desa dipengaruhi oleh kemam-
puan perencanaan, pelaksanaan, serta kapasitas SDM pengelola keuangan. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode studi kasus. 
Lokasi penelitian adalah Kantor Desa Batu Bingkung, Kabupaten Kepulauan Selayar. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan desa dan APBDesa dari 
tahun 2020 hingga 2023. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi 
langsung, dan wawancara dengan aparat desa.  

Instrumen utama dalam analisis data adalah: 
a. Rasio Efektivitas = (Realisasi / Anggaran) x 100% 
b. Rasio Pertumbuhan = ((Nilai Tahun n − Tahun n−1) / Tahun n−1) x 100% 
 Analisis data dilakukan untuk mengukur efektivitas dan pertumbuhan pengelolaan ADD 

dalam kurun waktu 4 tahun. Interpretasi hasil mengacu pada standar efektivitas menurut 
Mahmudi (2011) yaitu: sangat efektif (>100%), efektif (90%–100%), cukup efektif (80%–
90%), kurang efektif (60%–80%), dan tidak efektif (<60%).  
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Rasio Efektivitas 

Place Rasio efektivitas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
Rumus :  
 
Tabel 4.1 Laporan Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Kantor Desa Batu Bingkung Ka-

bupaten Kepulauan Selayar 

Table 1. Laporan Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten     
Kepulauan Selayar. 

Tahun Realisasi ADD (RP) Anggaran ADD (RP) 

2020 740.765.768 816.215.538 

2021 872.009.961 872.009.961 

2022 816.791.498 816.791.498 

2023 818.629.036 816.120.460 

Sumber : laporan APBDesa batu bingkung kabupaten kepulaun selayar di olah (2025) 

 Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten 

Kepulauan Selayar menunjukan bahwa anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) mengalami kenaikan dan 

penurunan dari tahun 2020-2023. Pada tahun 2020, Alokasi Dana Desa (ADD) dianggarkan sebesar 

Rp.816.215.538. pada tahun 2021, Alokasi Dana Desa (ADD) naik menjadi Rp. 872.009.961. kemudian 

pada tahun 2022, anggaran di turunkan menjadi Rp. 816.791.498. pada tahun 2023, Anggaran Alokasi 

Dana Desa (ADD) kembali di turunkan menjadi Rp.816.120.460. 

 Realisasi Alokasi Dana Desa (ADD) kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar 

dari tahun 2020-2023 juga mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2020, realisasi Alokasi 

Dana Desa (ADD) sebesar Rp. 740.765.768. Pada tahun 2021, realisasi Alokasi Dana Desa (ADD) 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 872.009.961. Namun, mengalami penurunan pada tahun 2022 

menjadi Rp. 816.791.498. Kemudian pada tahun 2023, realisasi mengalami kenaikan menjadi Rp. 

818.629.036 

Perhitungan rasio efektivitas pada kantor desa batu bingkung kabupaten kepulauan selayar tahun 2020 

– 2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rasio Efektivitas Kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar 

Tahun Realisasi 

ADD 

(RP) 

Anggaran 

ADD 

(RP) 

Rasio 

Efektivitas 

Kriteria 

2020 740.765.768 816.215.538 90,75% Efektif 

2021 872.009.961 872.009.961 100% Efektif 

2022 816.791.498 816.791.498 100% Efektif 

2023 818.629.036 816.120.460 100,29% Sangat 

efektif 

Sumber : Laporan APBDesa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar di olah (2025) 

 Efektivitas pengelolaan ADD sangat penting untuk memastikan dana desa dapat dimanfaatkan 

secara tepat sasaran, tepat waktu, dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat desa serta 

mendorong kemajuan desa secara menyeluruh. 
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Gambar 4.1 Rasio Efektivitas Desa Batu Bingkung 

 

 Berdasarkan perhitungan Rasio Efektivitas, diketahui bahwa Rasio Efektivitas Alokasi Dana 

Desa (ADD) di kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar adalah pada tahun 2020 

sebesar 90,75%, tahun 2021 sebesar 100%, tahun 2022 juga sebesar 100%, dan tahun 2023 mencapai 

100,29%. Kinerja keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk tahun 2020 hingga 2022 dikategorikan 

sebagai Efektif, meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020 dengan rasio 90,75%, yang masih berada 

dalam kategori baik. Sementara itu, tahun 2023 dikategorikan sangat efektif karena rasio yang diperoleh 

melebihi 100%. 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada Rasio Efektivitas, Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa 

(ADD) kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar tergolong Efektif karena rata-rata 

efektivitasnya di atas 90%, yaitu 90,75% hingga 100,29%. Penurunan rasio efektivitas pada tahun 2020 

terjadi disebabkan oleh jumlah anggaran yang besar berbanding terbalik dengan jumlah anggaran yang 

terealisasikan. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020, rasio tersebut kembali meningkat pada 

tahun 2023, sehingga dikategorikan sebagai sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah 

Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki kinerja yang Efektif dalam pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD). 

4.2. Rasio Pertumbuhan 

Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan 

Selayar adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Realisasi Pertumbuhan Pendapatan ADD Dan Belanja ADD Desa Batu Bingkung 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

Tahun 
Realisasi 

pendapata

n ADD 

(RP) 

Realisasi belanja 

ADD 

(RP) 

2020 816.215.538 756.965.768 

2021 872.009.961 870.831.581 

2022 816.791.498 809.136.498 

2023 816.120.460 825.234.036 
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 Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten 

Kepulauan Selayar menunjukan bahwa anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) mengalami kenaikan dan 

penurunan dari tahun 2020-2023. Pada tahun 2020, Alokasi Dana Desa (ADD) dianggarkan sebesar 

Rp.816.215.538. pada tahun 2021, Alokasi Dana Desa (ADD) naik menjadi Rp. 872.009.961. kemudian 

pada tahun 2022, anggaran di turunkan menjadi Rp. 816.791.498. pada tahun 2023, Anggaran Alokasi 

Dana Desa (ADD) 280embali di turunkan menjadi Rp.816.120.460. 

Perhitungan rasio pertumbuhan belanja ADD desa batu bingkung kabupaten kepulauan selayar tahun 

anggaran (2020-2023) sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Rasio Pertumbuhan Pendapatan ADD Dan Belanja ADD Kantor Desa Batu Bingkung 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

Tahun 

Realisasi 

Pendapata

n ADD 

(RP) 

Rasio 

Pertumbu

han 

Pendapat

an ADD 

(%) 

Realisas

i 

Belanja 

ADD 

(RP) 

Rasio 

Pertumbuhan 

Belanja ADD 

(%) 

2020 816.215.538 - 756.965.768 - 

2021 872.009.961 68,36% 870.831.581 150,43% 

2022 816.791.498 -63,32% 809.136.498 -7,08% 

2023 816.120.460 -0,08% 825.234.036 1,99% 

Sumber : Laporan APBDesa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar di olah (2025) 

Gambar 4.2 Rasio Pertumbuhan Pendapatan ADD Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan 

Selayar 

 

Realisasi Alokasi Dana Desa (ADD) kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar dari 

tahun 2020-2023 juga mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2020, realisasi Alokasi Dana 

Desa (ADD) sebesar Rp. 740.765.768. Pada tahun 2021, realisasi Alokasi Dana Desa (ADD) 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 872.009.961. Namun, mengalami penurunan pada tahun 2022 

menjadi Rp. 816.791.498. Kemudian pada tahun 2023, realisasi mengalami kenaikan menjadi Rp. 

818.629.036. 
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Gambar 4.3 Rasio Pertumbuhan Belanja ADD Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

 Berdasarkan perhitungan Rasio Efektivitas, diketahui bahwa Rasio Efektivitas Alokasi Dana 

Desa (ADD) di kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar adalah pada tahun 2020 

sebesar 90,75%, tahun 2021 sebesar 100%, tahun 2022 juga sebesar 100%, dan tahun 2023 mencapai 

100,29%. Kinerja keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk tahun 2020 hingga 2022 dikategorikan 

sebagai Efektif, meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020 dengan rasio 90,75%, yang masih berada 

dalam kategori baik. Sementara itu, tahun 2023 dikategorikan sangat efektif karena rasio yang diperoleh 

melebihi 100%. 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada Rasio Efektivitas, Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa 

(ADD) kantor Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar tergolong Efektif karena rata-rata 

efektivitasnya di atas 90%, yaitu 90,75% hingga 100,29%. Penurunan rasio efektivitas pada tahun 2020 

terjadi disebabkan oleh jumlah anggaran yang besar berbanding terbalik dengan jumlah anggaran yang 

terealisasikan. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020, rasio tersebut kembali meningkat pada 

tahun 2023, sehingga dikategorikan sebagai sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah 

Desa Batu Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki kinerja yang Efektif dalam pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD). 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis laporan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) di kantor Desa Batu 
Bingkung Kabupaten Kepulauan Selayar dari tahun 2020 hingga 2023, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan desa menunjukkan perubahan yang signifikan. Rasio efektivitas ADD 
menunjukkan hasil yang baik, dengan nilai di atas 90% selama periode tersebut, mencapai 
100,29% pada tahun 2023, yang menandakan pengelolaan yang sangat efektif. Meskipun ada 
penurunan rasio efektivitas pada tahun 2020, kinerja keuangan secara keseluruhan tetap di-
anggap baik. 

 Di sisi lain, rasio pertumbuhan pendapatan mengalami perubahan, dengan pertumbuhan 
tertinggi sebesar 68,32% pada tahun 2021, tetapi mengalami penurunan yang cukup besar 
pada tahun 2022 dan 2023. Sementara itu, rasio pertumbuhan belanja mencapai puncaknya 
sebesar 150,43% pada tahun 2021, diikuti oleh penurunan pada tahun 2022 dan sedikit pen-
ingkatan pada tahun 2023. 

 Hal ini menunjukkan tantangan dalam meningkatkan pendapatan dan mengelola belanja 
dengan efisien. Secara keseluruhan, Pemerintah Desa Batu Bingkung perlu terus berusaha 
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untuk meningkatkan pendapatan dan mengoptimalkan pengelolaan ADD agar kinerja keu-
angan tetap stabil dan efektif di masa depan. 

 Bagi Pemerintah Desa Batu Bingkung disarankan untuk melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap penyebab perubahan pendapatan dan pengeluaran, serta memperkuat perencanaan 
dan pengawasan anggaran. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lebih mendalam dengan 
menganalisis faktor-faktor eksternal maupun internal yang memengaruhi efektivitas dan per-
tumbuhan pengelolaan ADD. Selain itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif dapat mem-
berikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kendala dan solusi dalam pengelolaan 
dana desa. Hal ini akan memberikan kontribusi penting untuk meningkatkan kualitas pengel-
olaan keuangan desa di masa depan. 
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